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SUMMARY 

EVITRY TAMARIA GULTOM. Phylogenetic Of Leaf fish (Pristolepis sp.) 

Based On The Cytochrome C Oxidase Subunit I (COI) Gene. (Supervised by 

MOCHAMAD SYAIFUDIN and MARINI WIJAYANTI). 

 

 Leaf fish (Pristolepis sp.) in Indonesia are scattered in Sumatra, Riau, Bangka 

Belitung and Kalimantan. The leaf fish is one of species that is endemic in South 

Sumatra, where the populations are now decreasing. This research aims to identify 

the mitochondrial DNA Cytochrome C Oxidase Subunit I (COI) gene, know genetic 

distance, construct the phylogenetic trees among species of leaf fish and to 

determine  the chemical physics of water characteristics of leaf fish habitat in the 

Kelekar River, Segayam Village, Muara Enim Regency and the Ogan River, 

Pemulutan District, Ogan Ilir Regency. This research was conducted in October-

December 2020. The method used in barcoding species and determining 

phylogenetics are DNA isolation, electrophoresis. DNA amplification using PCR 

(Polymerase Chain Reaction) and sequencing of COI gene regions on mtDNA from 

fish samples obtained from Kelekar River and Ogan River. The sequencing results 

of the COI mtDNA gene fragment resulted in a nucleotide length for 704 bp for leaf 

fish with the code PM 1, PM 4, PP 2 and PP 4 and 723 bp for fish samples coded 

PM 2, PM  3, PP 1 and PP 3. This value was obtained from PCR results with 

annealing temperature optimization of 52 °C for 30 seconds in 35 cycles. The 

BLAST analysis indicated that the leaf fish from the Kelekar River (PM 1 and PM 

3) had the highest percentage similarity (95.62%) to P. fasciata from Malaysia 

(KT001055), meanwhile (PM 2 and PM 4) had the highest similarity percentage 

(95.29%) with P. fasciata from Malaysia (KT001055). The leaf fish from the Ogan 

River (PP 1) had the highest percentage of similarity to P. fasciata from Malaysia 

(KT001055) which was (96.13%) and (PP 2, PP 3, and PP 4) had the highest 

percentage similarity to P. fasciata which from Malaysia (KT001055) which was 

(95.96%). The water qualities in the Kelekar River and Ogan River were 

temperatures 28.3-31.8°C, pH 5.6-8.3, dissolved oxygen 4.82-10.89 mg L-1, 

alkalinity 10-28 mg L-1  CaCO3, water transparency 16-45 cm, ammonia 0.47-0.70 

mg L-1, water current 0.17-0.30 m s-1 and TDS 7-44 mg L-1. 

 

Keywords : Cytochrome C Oxidase Subunit I (COI) gene, Kelekar River, Leaf fish 

(Pristolepis sp.), Ogan River, Phylogenetics. 
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RINGKASAN 

EVITRY TAMARIA GULTOM. Filogenetik Ikan Sepatung (Pristolepis sp.) 

Berdasarkan Gen Sitokrom C Oksidase Subunit I (COI). (Dibimbing oleh 

MOCHAMAD SYAIFUDIN dan MARINI WIJAYANTI). 

 

Ikan sepatung (Pristolepis sp.) di Indonesia tersebar di Sumatera, Riau, 

Bangka Belitung dan Kalimantan. Ikan sepatung merupakan jenis ikan endemik di 

Sumatera Selatan yang populasinya sudah semakin sedikit. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk memperoleh gen COI DNA mitokondria, mengetahui jarak genetik 

dan konstruksi pohon filogenetik antar spesies ikan sepatung dan mengetahui fisika 

kimia perairan habitat ikan sepatung di Sungai Kelekar Desa Segayam, Kabupaten 

Muara Enim dan di Sungai Ogan, Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober-Desember 2020. Metode yang 

digunakan dalam barcoding spesies dan menentukan kekerabatan genetik adalah 

dengan melakukan isolasi DNA, elektroforesis, amplifikasi DNA menggunakan 

PCR (Polymerase Chain Reaction) dan sekuensing daerah gen COI pada mtDNA. 

Hasil sekuensing fragmen gen COI mtDNA yang dihasilkan panjang nukleotida 

sebesar 704 bp untuk sampel ikan sepatung dengan kode PM 1, PM 4, PP 2 dan PP 

4 serta  723 bp untuk sampel ikan sepatung dengan kode PM 2, PM 3, PP 1 dan PP 

3. Nilai tersebut didapatkan dari  hasil PCR dengan optimasi suhu annealing 52 °C 

selama 30 detik dalam 35 siklus. Analisis BLAST menunjukkan bahwa ikan 

sepatung asal Sungai Kelekar (PM 1 dan PM 3) memiliki persentase kemiripan 

tertinggi dengan P. fasciata yang berasal dari Malaysia (KT001055) yaitu sebesar 

(95,62%), (PM 2 dan PM 4) memiliki persentase kemiripan tertinggi dengan 

P.fasciata yang berasal dari Malaysia (KT001055) yaitu sebesar (95,29%). Ikan 

sepatung asal Sungai Ogan (PP 1) memiliki persentase kemiripan tertinggi dengan 

P. fasciata yang berasal dari Malaysia (KT001055) yaitu sebesar (96,13 % ) dan 

(PP 2, PP 3 dan PP 4) memiliki persentase kemiripan tertinggi dengan P. fasciata 

yang berasal dari Malaysia (KT001055) yaitu sebesar (95,96%). Hasil pengukuran 

kualitas air di Sungai Kelekar dan Sungai Ogan yaitu suhu berkisar 28,3-31,8ºC, pH 

5,6-8,3, oksigen terlarut 4,82-10,89 mg L-1, alkalinitas 10-28 mg L-1 CaCO3, 

kecerahan 16-45 cm, amonia 0,47-0,70 mg L-1, kecepatan arus 0,17-0,30 m s-1 dan 

TDS 7-44 mg L-1. 

 

Kata Kunci : Filogenetik, gen Sitokrom C Oksidase Subunit I (COI), ikan sepatung 

(Pristolepis sp.), Sungai Kelekar, Sungai Ogan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Sumatera Selatan termasuk salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki 

wilayah perairan yang cukup luas yaitu terdiri dari perairan rawa banjiran yang 

terdapat sekitar 65% wilayahnya berupa rawa, payau, lebak dan sungai yang 

berpotensi besar sebagai produsen ikan air tawar (Nasution, 2008). Ikan Sepatung 

(Pristolepis sp.) sebagian besar di Asia merupakan kelompok famili Pristolepidae 

dengan nama Internasional yaitu Leaf fish dan merupakan salah satu spesies 

endemik di Sumatera Selatan dan umumnya ditemukan diperairan rawa banjiran. 

Ikan sepatung hidup dan berkembangbiak pada perairan yang memiliki arus lambat 

yaitu di rawa, sungai dan danau (Kotellat dan Whitten, 1993). Secara umum ikan 

sepatung memiliki ciri morfologi bentuk tubuh yang cembung dan pipih, warna 

tubuh gelap kehitaman sampai kuning kecokelatan dan terdapat gurat sisi (linea 

lateralis) di sepanjang tubuhnya (Sukmono dan Mira, 2017). 

Berdasarkan Fishbase, (2017) ikan sepatung di Indonesia terdiri atas 2 spesies 

yaitu Pristolepis fasciata dan Pristolepis grootii. Ikan sepatung (Pristolepis sp.) di 

Sumatera Selatan dapat ditemukan di Sungai Ogan Kabupaten Ogan Ilir dan Daerah 

Aliran Sungai Musi kota Palembang (Emawati et al., 2017), muara Sungai Musi 

Kabupaten Banyuasin (Ridho dan Enggar, 2017) dan Sungai Kelekar Kabupaten 

Muara Enim. Ikan sepatung juga tersebar di beberapa perairan di Indonesia seperti 

di Sungai Kampar Riau, Borneo juga Bangka Belitung (Kotellat dan Whitten, 

1993). Ikan sepatung merupakan ikan konsumsi yang diminati oleh masyarakat 

karena memiliki rasa yang khas, selain itu keindahan bentuk dan warna tubuhnya 

membuat ikan ini juga dijadikan sebagai ikan hias. Saat ini populasi ikan sepatung 

di perairan juga relatif sedikit, dibuktikan dengan hasil tangkapan para nelayan 

yang didominasi oleh ikan-ikan yang berukuran kecil (bobot kurang dari 50 

gram/ekor) dan sulit untuk ditemukan (Muslim, 2019). Penurunan ini juga terjadi 

secara terus-menerus setiap tahunnya, hal ini membuktikan bahwa keberadaan ikan 

sepatung di alam sudah semakin sedikit dan perlu dilakukan upaya konservasi baik 

di alam maupun di dalam lingkungan budidaya salah satunya dengan meningkatkan 
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keragaman genetik pada spesies ikan sepatung. Dalam meningkatkan keragaman 

spesies pada ikan, maka diperlukan pengetahuan tentang hubungan kekerabatan 

antar spesies ditingkat molekular yaitu menggunakan penanda molekular (Afryani 

dan Rahayu, 2012). Penanda molekular yang biasanya digunakan adalah dengan 

teknik barcoding DNA yang pernah dilakukan di pulau Jawa dan Bali telah berhasil 

mengidentifikasi sebanyak 227 spesies (Dahruddin et al., 2016).  

Teknik DNA Barcoding menggunakan gen Cytochrome C Oxidase Sub Unit 

I (COI). Gen COI, adalah salah satu gen dalam genom mitokondria (mtDNA) 

dimana primer-primer universal pada gen ini memiliki kemampuan sangat kuat, 

yaitu mampu mencakup ujung 5’ dari sejumlah besar maupun keseluruhan dari 

filum hewan (Rasmussen, 2009) dan gen COI memiliki rentangan sinyal filogenetik 

yang lebih besar dibandingkan dengan gen mitokondrial lainnya. Evolusi yang 

terjadi pada gen ini cukup cepat dalam menunjukkan perbedaan tidak hanya untuk 

spesies yang berkerabat dekat, tetapi juga antara kelompok geografi dalam suatu 

spesies tunggal (Zhang, 1997). 

Beberapa penelitian tentang DNA Barcoding dalam bidang perikanan sudah 

digunakan untuk identifikasi pada 207 spesies ikan laut Australia (Ward et al., 

2005) juga berperan dalam proses seleksi ragam genetik sebagai upaya pemuliaan 

dan konservasi ikan yang hampir punah. Penerapan DNA Barcoding pada 

organisme akuatik telah dilakukan pada lebih dari 5000 spesies ikan (Wong dan 

Hanner 2008) yaitu terdiri dari ikan air tawar (Hubert et al., 2008) dan ikan air laut 

(Rock et al., 2008), ikan baung (Syaifudin et al., 2017), Pristolepis fasciata asal 

Vietnam (Vu et al., 2018), Pristolepis fasciata asal Malaysia (Noikotr, 2019), ikan 

sepat siam, ikan sepat biru (Syaifudin et al., 2019), ikan tapah (Syafaryah, 2019), 

ikan gabus, ikan serandang (Syaifudin et al., 2020). Hal ini membuktikan bahwa 

teknik barcoding DNA mampu menjadi alat bantu taksonomi untuk 

mengungkapkan kekerabatan antar spesies ikan sepatung secara cepat dan akurat. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Ikan sepatung (Pristolepis sp.) merupakan salah satu ikan endemik di 

Indonesia yang belum terdomestikasi dan informasi genetik yang masih cukup 

terbatas. Ikan sepatung di Indonesia juga belum pernah dilakukan barcode DNA, 



3 

 

Universitas Sriwijaya 

oleh karena itu perlu dilakukan identifikasi spesies secara molekuler sebelum 

dilakukan domestikasi dan konservasi melalui DNA barcoding pada gen COI 

(Cytochrome C Oxidase Sub Unit I) untuk mengetahui filogenetik dari ikan 

sepatung secara akurat serta perbandingan ikan sepatung yang diperoleh dengan 

ikan sepatung maupun spesies lain pada database di GenBank. 

Adapun lokasi pengambilan sampel yang dijadikan tempat pengambilan 

sampel dilakukan di Sungai Kelekar bagian hulu dan bagian pada hilirnya yaitu di 

Sungai Ogan dengan maksud untuk mengetahui keragaman maupun kekerabatan 

antara ikan sepatung yang berada di hulu dengan ikan sepatung yang berada di hilir 

yang masih berada pada satu sumber perairan yang sama serta karakteristik sifat 

fisika kimia perairan habitat hidup ikan sepatung. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui sekuen gen COI DNA mitokondria pada ikan sepatung (Pristolepis 

sp.) di Sungai Kelekar dan Sungai Ogan dalam upaya domestikasi dan 

konservasi ikan sepatung. 

2. Melakukan analisa filogenetik pada ikan sepatung (Pristolepis sp.) dan melihat 

kekerabatan pada spesies yang sama maupun spesies lain yang terdapat di 

database dari pusat data GenBank  

3. Mengetahui sifat fisika kimia perairan habitat ikan sepatung (Pristolepis sp.) di 

Sungai Kelekar dan di Sungai Ogan. 
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